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Abstrak: Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan oleh perusahaan bisnis
untuk meningkatkan daya saing adalah dengan menerapkan Total Quality
Manajemen (TQM). TQM mempunyai dasar pemikiran yang terletak pada hasil
kualitas yang baik. Tujuan dalam penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui
apakah penerapan Total Quality Manajemen (TQM) berpengaruh signifikan
secara parsial terhadap peningkatan laba (Y) pada PT.Trijaya Cipta Makmur
Lamongan. (2) Untuk mengetahui apakah penerapan Total Quality Manajemen
(TQM) berpengaruh signifikan secara simultan terhadap peningkatan laba (Y)
pada PT.Trijaya Cipta Makmur Lamongan. (3) Untuk mengetahui variabel
manakah yang berpengaruh paling dominan terhadap peningkatan laba (Y) pada
PT.Trijaya Cipta Makmur Lamongan. Penelitian ini dilaksanakan dengan
menggunakan metode kuantitatif. Analisis data yang diperoleh dengan kuesioner
di uji dengan menggunakan Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik,
Regresi Linier Berganda, Korelasi Berganda, Koefisien Determinasi, Uji t dan Uji
F. Hasil analisis menunjukkan bahwa thit > ttab dengan nilai tHit (X1) = 17,399,
tHit (X2) = 21,845, tHit (X3) = 20,819, tHit (X4) = 29,484, tHit (X5) = 10,297,
dan Fhit= 31,870 > Ftab= 2,47. Berdasarkan bukti-bukti tersebut dapat
disimpulkan bahwa (1) Penerapan Total Quality Manajemen (TQM) berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap peningkatan laba pada PT.Trijaya Cipta
Makmur Lamongan. (2) Penerapan Total Quality Manajemen (TQM) berpengaruh
signifikan secara simultan terhadap peningkatan laba pada PT.Trijaya Cipta
Makmur Lamongan. (3) Variabel kesatuan tujuan (X4) yang berpengaruh paling
dominan terhadap peningkatan laba pada PT.Trijaya Cipta Makmur Lamongan
karena hasil tHit (X4) lebih besar daripada ke-empat variabel lainnya.

Kata kunci : Analisis Data ; Peningkatan Laba ; Total Quality Manajemen

(TQM)

PENDAHULUAN akan datang. Sehingga beberapa
Perusahaan pasti mempunyai tujuan perusahaan ~ menerapkan  Total
yang hendak dicapai  dalam Quality Manajemen (TQM) agar
kegiatannya, yaitu untuk dapat meningkatkan laba perusahaan.
memperoleh laba yang maksimal Dipietro mendefinisikan
untuk mencapai tujuan tersebut, Total Quality Management sebagai
maka bagi seorang pemimpin konsep perbaikan yang dilakukan
perusahaan di tuntut untuk bekerja secara  terus  menerus, yang
keras demi kelangsungan hidup suatu melibatkan semua karyawan disetiap
perusahaan, baik untuk masa level organisasi untuk mencapai

sekarang maupun untuk masa yang kualitas yang exellent dalam semua
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aspek organisasi melalui proses
manajemen (Rusdiana, 2014 : 229).
Sedangkan Vincent Gazperz (2001 :
5) mendefinisikan Total Quality
Management adalah suatu cara
meningkatkan performansi secara
terus menerus (continuous
performance improvement) pada
setiap level operasi atau proses,
dalam setiap area fungsional dari
suatu organisasi, dengan
menggunakan sumber daya manusia
dan modal yang tersedia, misalnya
pada peningkatan laba. Laba adalah
jumlah yang berasal dari
pengurangan harga pokok produksi,
biaya lain dan Kkerugian dari
penghasilan atau penghasilan operasi
(Harahap, 2011:112). Oleh karena itu
penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian tentang Analisis
Penerapan Total Quality Manajemen
(TQM) pada PT. Trijaya Cipta
Makmur Lamongan.

Rumusan  masalah  pada
penelitian ini adalah (1) Apakah
penerapan Total Quality Manajemen
(TQM) berpengaruh yang signifikan
secara parsial terhadap peningkatan
laba (Y) pada “PT.Trijaya Cipta
Makmur Lamongan”. (2) Apakah
penerapan Total Quality Manajemen
(TQM) berpengaruh yang signifikan
secara simultan terhadap peningkatan
laba (Y) pada “PT.Trijaya Cipta
Makmur Lamongan”. (3) Variabel
manakah yang berpengaruh paling
dominan terhadap peningkatan laba
(Y) pada “PT.Trijaya Cipta Makmur
Lamongan”.

Penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Eriyundani
mahasiswa fakultas ekonomi,
manjemen Universitas Hasanuddin
Makasar tahun 2013 dengan judul
penelitian “Pengaruh Total Quality
Management Terhadap Laba
Perusahaan Pada PT.Toyota Kalla

Cabang Cokroaminoto Makasar” dan
hasil penelitian ini membuktikan
bahwa penerapan Total Quality
Management berpengaruh positif dan
signifikan terhadap laba perusahaan.
Sehingga tujuan penelitian yang
dilakukan oleh penulis adalah (1)
Untuk mengetahui apakah penerapan
Total Quality Management (TQM)
berpengaruh yang signifikan secara
parsial terhadap peningkatan laba
(Y) pada “PT.Trijaya Cipta Makmur
Lamongan”. (2) Untuk mengetahui
apakah penerapan Total Quality
Manajemen (TQM) berpengaruh
yang signifikan secara simultan
terhadap peningkatan laba (Y) pada
“PT.Trijaya Cipta Makmur
Lamongan”. (3) Untuk mengetahui
variabel manakah yang berpengaruh
paling dominan terhadap
peningkatan  laba  (Y) pada
“PT.Trijaya Cipta Makmur
Lamongan”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang
digunakan oleh penulis adalah
metode kuantitatif. Analisis data
yang diperoleh dengan kuesioner di
uji  dengan menggunakan  Uji
Validitas, Uji  Reliabilitas,  Uji
Asumsi  Klasik, Regresi Linier
Berganda, Korelasi ~ Berganda,
Koefisien Determinasi, Uji t dan Uji
F. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan oleh penulis adalah teknik
sampling random karena
pengambilan anggota sampel dari
populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada
dalam populasi itu (Sugiyono, 2012 :
82). Variabel yang diteliti adalah
terdiri dari variabel bebas (X) dan
variabel terikat (Y). TQM sebagai
Variabel Bebas (X) yang meliputi
Kerjasama Tim (X1), Perbaikan
Sistem Secara Berkesinambungan
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(X2), Pendidikan dan Pelatihan (X3),
Kesatuan  Tujuan  (X4), serta
Keterlibatan dan  Pemberdayaan
Karyawan (X5) dan Peningkatan
Laba sebagai Variabel Terikat ().
Model statistik yang digunakan
SPSS 17.0 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Rekapttulasi Hasil Ui Validitas

Na YVamahel Indhikator | Toakad K eeranzan
1 | Kemjamama Tim (X} X4 [T R Valld
Xz [ ET Vaid
1 | Perbabon Harem Secara X3 [Rid] 10,1575 Vid
Besinumbusgan (1} R G Vald
K 1 01575 Valid
3 | Pendidikan dan Pelaihan Myp | MET | 01598 Vidid
Xl X (2] [RELT Villd
s GET 0,150 Villd
T T [ Vilid
4 | bemmias yuas () A [er] [(RET] Vadld
Y. | [ NS Vi
¥ | Kealbaran din Ko | LEOG | OE Vaid
Pemberdayaan Karawan(iel | Kao ] 11,148 Valid
§ | Peninghatan Laka () Y [REH 1,158 Vaid
¥ | 0,178 Vidld
Shurrkar: Divia dakak

Nilai r tabel diperoleh dari
df =n—k, n adalah jumlah sampel
penelitian, sedangkan & adalah
jumlah butir pernyataan (indikator)
masing-masing kontruk (variabel)
yaitu 5 variabel. Perhitungan r tabel
df =100 — 2 adalah untuk variabel
kerjasama tim (Xi1), r tabel

df = 100 — 3 untuk variabel
perbaikan sistem secara
berkesinambungan (X2), r tabel
df = 100 — 4 untuk variabel

pendidikan dan pelatihan (Xs3), r
tabel df =100 -2 untuk variabel
kesatuan tujuan (Xs), dan r tabel
df = 100 — 2 untuk variabel
keterlibatan dan  pemberdayaan
karyawan (Xs), dan r tabel
df = 100 — 2 untuk variabel
peningkatan laba (). Jika nilai r
hitung lebih besar dari r tabel (r
hitung > r tabel). Berdasarkan uji
validitas untuk kelima variabel bebas
(X) dan variabel terikat (Y) diatas
diperoleh r hitung > r tabel. Sehingga
keseluruhan indikator dari enam

variabel tersebut dinyatakan Valid.

Tabel 2. Rekapitolasi Hasil Uji Reliabilitas

Indikator Pernvataam Nilai Alpha | Nilai Kritis | Keterangan
Kerjasama T 0,605 [T Raliaksd
Pealkan Slaen Secara 0,627 [T Reliabed
Berkesinambungam
Pendidikan dan Pelatihan 0,650 [T Relinbel
Kesanan Tujuan 0,818 [T Poliakesl
Keterlibatan dan 0,746 (1] Reliabel
Pemberdayaan Earyawan
Peninglatan Laba 1.000 [T Reliakel

Gumbar: Data dialih

Hasil pengujian reliabilitas
dengan SPSS  metode Alpha
Cronbach’s  diperoleh  koefisien
alpha Kerjasama Tim (Xi) sebesar
0,605, Perbaikan Sistem Secara
Berkesinambungan  (X2)  sebesar
0,627, Pendidikan dan Pelatihan (X3)
sebesar 0,650, Kesatuan Tujuan (Xa4)
sebesar 0,819, Keterlibatan dan
Pemberdayaan  Karyawan  (Xs)
sebesar 0,746 dan Peningkatan Laba
(Y) sebesar 1,000. Koefisien Alpha
yang diperoleh dibandingkan dengan
nilai kritis, jika lebih besar dari nilai
kritis maka instrumen reliabel. Pada
taraf = =005 dan n =100 ternyata
koefisien Alpha yang diperoleh
masing-masing variabel adalah = 0.6
yang artinya instrument  yang
digunakan Reliabel.

Tabel 3. Asumsi Klasik
a. Uji Heter0§cl§“grggstisitas

Dependent Variable: ¥

Regression Studentized Residual

Value

Dari gambar diatas bisa
dikatakan bahwa scatter plot
tidak mempunyai pola
penyebaran yang jelas dan titik
tersebut menyebar diatas dan
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dibawah angka O pada sumbu Y
sehingga bisa dikatakan tidak
terjadi heteroskedastisitas.

b. Uji Multikolonieritas

Coefficients®

Tabel 4. Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig

Standardized

ized Coefficients| Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF

1 (Constant) 1.608 367 4.384 1.000

X1 1.083 083 869 17.389 000
X2 828 038 AN 21.845 000
X3 682 033] 903| 20.819 000
X4 2.166 040 1748 29.484 1.000
X5 1.008 098 721 10.287 1.000

1(Constant) 1.608 367 4.384) 1.000)
x1 1.093| 063 869 17394 000 025 39242
X2 826 038 911 21845 000 011 94719
x3 682 032 .903] 20.819) 000 .006| 162.525
X4 2.166| 040 1.748 29.484 1.000 055 18.191

x5 1.009) 098 ™ 10.297) 1.000 130] 11.669

a DependentVariable:Y

Jika nilai VIF > 10, maka terdapat
multikolonieritas. Hasil VIF sebesar
39.242 untuk Xi, hasil X, sebesar
94.719, Xz sebesar 162.525, Xa
sebesar 18.191 dan hasil Xs sebesar
11.669. Dari hasil ke-lima variabel
bebas (X) diatas > 10, sehingga
disimpulkan bahwa terdapat
multikolonieritas.

c. Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Re?rassiun Standardized
Residual

Dependent Variable: Kinerja

&

Expected Cum Prob
2 e > s

. a.4 as @
Observed Cum Prob

Sumber : Ouiput SPSS 17.0

Pada gambar di atas dapat di lihat
bahwa histogram dari residual dan
grafik normal probability plot
menunjukkan pola grafik yang
normal. Hal ini terlihat dari titik yang
menyebar disekitar garis diagonal
dan penyebarannya mengikuti garis
diagonal. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa model regresi
layak dipakai karena memenuhi
asumsi normalitas.

a.DependentVariable:Y
Sumber: Quiput SPSS 17.0

Pada tabel diatas, menunjukkan
koefisien regresi linier masing-
masing sebagai berikut:

a. Koefisien regresi kerjasama tim
(X1) sebesar 1,093 artinya jika
kerjasama tim naik sebesar 1
satuan maka peningkatan laba
akan meningkat sebesar 1,093.

b. Koefisien regresi perbaikan
system secara
berkesinambungan (X2) sebesar
0,826 artinya jika kerjasama tim
naik sebesar 1 satuan maka
peningkatan laba akan
meningkat sebesar 0,826.

c. Koefisien regresi pendidikan dan
pelatihan (X3) sebesar 0,682
artinya jika kerjasama tim naik
sebesar 1  satuan  maka
peningkatan laba akan
meningkat sebesar 0,682.

d. Koefisien regresi  kesatuan
tujuan (X4) sebesar 2,166 artinya
jika kerjasama tim naik sebesar
1 satuan maka peningkatan laba
akan meningkat sebesar 2,166.

e. Koefisien regresi Kketerlibatan
dan pemberdayaan karyawan
(Xs) sebesar 1,009 artinya jika
kerjasama tim naik sebesar 1
satuan maka peningkatan laba
akan meningkat sebesar 1,009.
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Tabel 5. Korelasi Berganda

Model Summary

Model R R Square Square Estimate

Adjusted R Std. Error of the

1 7483 559 537 1.68510

a. Predictors: (Constant), X5, X2, X1, X4, X3
b. Dependent\ariable:y

Nilai koefisien determinasi
secara simultan sebesar 0,559. Hal
ini menunjukkan bahwa fluktuasi
(tingkat gerakan) nilai variabel
terikat (Peningkatan Laba) yang
disebabkan oleh variabel bebas yaitu
Kerjasama Tim (X1), Perbaikan
Sistem Secara Berkesinambungan
(X2), Pendidikan dan Pelatihan (Xs),
Kesatuan Tujuan (Xs), Keterlibatan
dan Pemberdayaan Karyawan (Xs)
sebesar 55,9%. Sedangkan
Peningkatan Laba di PT.Trijaya
Cipta Makmur yang dipengaruhi
oleh variabel selain Kerjasama Tim
(X1), Perbaikan Sistem Secara
Berkesinambungan (Xz), Pendidikan
dan Pelatihan (X3), Kesatuan Tujuan
(X4), Keterlibatan dan Pemberdayaan
Karyawan (Xs) adalah sebesar
44,1%.

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh
hasil analisis uji t yaitu :

a. Variabel Kerjasama Tim (X1)
Hasil analisis uji t diperoleh nilai
tHitung Sebesar 17,399, pada taraf
signifikan a = 0,05, diperoleh
nilai trabel Sebesar 1.661 df = n-k-
| (100-5-1 = 94), maka diperoleh
asumsi Ho ditolak dan Ha
diterima, sehingga teruji variabel
Kerjasama Tim (X1)
berpengaruh  dan  signifikan
terhadap Peningkatan Laba (Y)
pada PT.Trijaya Cipta Makmur.
Hasil uji t diatas dapat dijelaskan
dengan gambar sebagai berikut:

(UJitees)

|
< ta=17.398  f=-1661 0 Taw=lE6l  1=17399

b. Variabel  Perbaikan  Sistem
Secara Berkesinambungan (X2)
Hasil analisis uji t diperoleh nilai
thitung Sebesar 21,845, pada taraf
signifikan a = 0,05, diperoleh
nilai tranel Sebesar 1.661 df = n-k-
| (100-5-1 = 94), maka diperoleh
asumsi Ho ditolak dan Ha
diterima, sehingga teruji variabel
Perbaikan Sistem Secara
Berkesinambungan (X2)
berpengaruh  dan  signifikan
terhadap Peningkatan Laba (Y)
pada PT.Trijaya Cipta Makmur.
Hasil uji t diatas dapat dijelaskan
dengan gambar sebagai berikut:

c. Variabel Pendidikan dan
Pelatihan (X3)
Hasil analisis uji t diperoleh nilai
tHiung Sebesar 20,819, pada taraf
signifikan a = 0,05, diperoleh
nilai tranel Sebesar 1.661 df = n-k-
| (100-5-1 = 94), maka diperoleh
asumsi Ho ditolak dan Ha
diterima, sehingga teruji variabel
Pendidikan dan Pelatihan (X3)
berpengaruh  dan  signifikan
terhadap Peningkatan Laba ()
pada PT.Trijaya Cipta Makmur.
Hasil uji t diatas dapat dijelaskan
dengan gambar sebagai berikut:

JUjit )

¢ t=20819  f=-1861 0 Tee=1,661 T=20812

d. Variabel Kesatuan Tujuan (Xa)
Hasil analisis uji t diperoleh nilai
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thitung Sebesar 29,484, pada taraf
signifikan a = 0,05, diperoleh
nilai tranel Sebesar 1.661 df = n-k-
| (100-5-1 = 94), maka diperoleh
asumsi Ho ditolak dan Ha
diterima, sehingga teruji variabel
Kesatuan Tujuan (Xa)
berpengaruh  dan  signifikan
terhadap Peningkatan Laba (Y)
pada PT.Trijaya Cipta Makmur.
Hasil uji t diatas dapat dijelaskan
dengan gambar sebagai berikut:

(U]it s}

Dzerzh Hoditolzk
Dasrah Ho ditolsk ¢

W

C o ta=29484 Te=-1861 0 =161 =29,484

!
Daerah Ho Diterima
!

e. Variabel Keterlibatan dan
Pemberdayaan Karyawan (Xs)

Hasil analisis uji t diperoleh nilai
thiung Sebesar 10,297, pada taraf
signifikan a = 0,05, diperoleh nilai
trabel Sebesar 1.661 df = n-k-I (100-5-
1 = 94), maka diperoleh asumsi Ho
ditolak dan Ha. diterima, sehingga
teruji  variabel Keterlibatan dan
Pemberdayaan  Karyawan  (Xs)
berpengaruh dan signifikan terhadap
Peningkatan  Laba (Y) pada
PT.Trijaya Cipta Makmur. Hasil uji t
diatas dapat dijelaskan dengan
gambar sebagai berikut:

(U]t aeae)

Daerah Ho ditolak Daerah Ho ditolak

i
'

Daerah Ho Diterima
I

- te=-10,287 e =-1,661 0 Tae=1,661 £ =10,287

Tabel 6. Uji F

ANOVA?

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig

1 Regression 162.040 5 32.408 31.870 0007

Residual 141.021 94 1121

Total 162.040 99

a.Predictors: (Constant), X5, X2, X1, X4, X3

b.Dependent Variable:Y
Sumber: Qufpus SPSS 17.0

Uji F digunakan untuk menguji
signifikasi pengaruh secara simultan
antara variabel Kerjasama Tim (X1),
Perbaikan Sistem Secara
Berkesinambungan (Xz), Pendidikan
dan Pelatihan (X3), Kesatuan Tujuan
(Xa4), Keterlibatan dan Pemberdayaan
Karyawan (Xs), terhadap
Peningkatan Laba (Y) pada PT.
Trijaya Cipta Makmur. Hasil analisis
diperoleh  Fuiwng sebesar 31,870,
sedangkan pada taraf signifikan o =
0,05 nilai Fraber Sebesar 2,47 dengan
Probabilitas (Sig.) sebesar 0,000
lebih kecil dari 0,05, maka diperoleh
asumsi bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima, sehingga teruji bahwa
secara  bersama-sama  terdapat
pengaruh yang signifikan antara
variabel Kerjasama Tim (X)),
Perbaikan Sistem Secara
Berkesinambungan (Xz), Pendidikan
dan Pelatihan (X3), Kesatuan Tujuan
(Xa4), Keterlibatan dan Pemberdayaan
Karyawan (Xs), terhadap
Peningkatan Laba (Y). Hasil Uji F
tersebut dapat dijelaskan dengan
gambar berikut ini:

H, ditolak

H, diterima

Fuea =247 Fiinn; =31,870

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di atas
dapat disimpulkan bahwa (1)
Penerapan Total Quality Manajemen
(TQM)  berpengaruh  signifikan
secara parsial terhadap peningkatan
laba pada “PT.Trijaya Cipta Makmur
Lamongan”. (2) Penerapan Total
Quality Manajemen (TQM)
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berpengaruh  signifikan  secara
simultan terhadap peningkatan laba
pada “PT.Trijaya Cipta Makmur
Lamongan”. (3) Variabel kesatuan
tujuan (Xs) yang berpengaruh paling
dominan terhadap peningkatan laba
pada “PT.Trijaya Cipta Makmur
Lamongan” karena hasil thit (Xa) >
ke-empat variabel lainnya.

Saran

Berdasarkan temuan-temuan
tersebut maka diajukan saran untuk
perusahaan diharapkan menerapkan
Total Quality Manajemen secara
efektif dan efisien agar nantinya
peningkatan laba semakin meningkat
dan mampu bersaing dengan
perusahaan lain.
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